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 BAB III 

METODOLOGI 

3.1. Data Penelitian  

Data yang dikumpulkan berawal dengan melakukan wawancara terhadap Drh. 

Eka Dewi Wulandari selaku owner dan menjadi salah satu dokter yang bekerja 

di klinik Pet+Vet. Kemudian melakukan survei dan menyebarkan kuesioner 

yang telah disediakan kepada pelanggan klinik Pet+Vet dan kepada beberapa 

komunitas pencinta hewan peliharaan seputar pelayanan jasa yang sering 

dilakukan untuk menunjang keserasian hidup hewan peliharaan dan pemiliknya.  

3.1.1. Sejarah Klinik Pet+Vet 

 

Gambar 3.1. klinik Pet+Vet 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 
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Gambar 3.2.  meja receptionist  klinik Pet+Vet 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

 

Klinik Pet+Vet berdiri pada tanggal 14 Agustus 2009  yang didirikan oleh Drh. 

Eka Dewi Wulandari selaku dari owner dan sepupunya. Selain menjadi owner dari 

Pet+Vet tersebut, Drh. Eka merupakan salah satu dokter yang bekerja di klinik 

Pet+Vet tersebut. Klinik Pet+Vet berlokasi di Jl. KH. Mas Mansyur no. 8a, 

Jakarta Pusat. Klinik Pet+Vet merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

pelayanan jasa yang bertujuan melayani hewan peliharaan yang sakit dan terluka. 

Klinik Pet+Vet memiliki berbagai fasilitas yang tidak dimiliki oleh klinik hewan 

pada umumnya, diantaranya: 

1.  Konsultasi / Diagnosis dan terapi 

Mendiagnosa jenis penyakit berdaasarkan dari gejala-gejala yang timbul 

dan melakukan metode pengobatan untuk menyembuhkan.  

2. Vaksinasi  

Melakukan vaksinasi rutin untuk melindungi tubuh dari berbagai macam 

penyakit dan virus yang dapat mematikan dan menjaga kekebalan tubuh 
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3. Operasi Steril Jantan dan Betina 

Melakukan strerilisasi pada betina maupun jantan guna menjaga 

kebersihan dan membuat hidup hewan peliharaan menjadi lebih sehat. 

4. Tindakan Bedah 

Penangan yang dilakukan medis yang memerlukan teknik operasi. 

5. Manajemen Pola Makan. 

Pencegahan Obesitas akibat dari kebiasaan pola makan yang tidak teratur 

atau berlebihan dan mengatur pola makan serta memberikan informasi 

tentang jenis makanan yang sehat. 

6. Kunjungan Ke Rumah  

Kunjungan ke rumah dilaksanakan jika owner dari hewan peliharaan tidak 

memungkinkan membawa hewan kesayangannya ke klinik Pet+Vet, maka 

dokter dari klinik Pet+Vet segera ke rumah  sesuain dengan perjanjian. 

7. Antar Jemput 

Menawarkan jasa antarjemput untuk memudahkan pelanggan klinik 

Pet+Vet untuk datang. 

8. Petshop kecil 

Menyediakan berbagai keperluan hewan peliharaan mulai dari makanan 

hingga vitamin dan sebagainya. 

9. Gawat Darurat 

Tindakan cepat untuk mengatasi hewan dalam keadaan darurat. 
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10. Titipan Harian 

Bagi owner yang sangat sibuk dengan pekerjaan, tidak memiliki waktu 

untuk bermain, melatih dan mengajarkan hewan kesayangannya di jam 

kerja,  dapat menitipkannya pada klinik Pet+Vet disaat owner hewan 

peliharaan berangkat kerja dan menjemputnya kembali pada saat pulang 

kerja. 

11. Rawat Inap non Infeksi 

Untuk hewan kesayangan yangsakit dan butuh perawatan secara intensif 

dari dokter. 

12. Rawat Sehat 

Untuk penitipan hewan kesayangan yang sehat, dititipkan pada kami 

ketika owner sedang melakukan travelling, mendapatkan tugas dinas,  

liburan panjang, lebaran dan natal. Syaratnya harus dalam keadaan sehat, 

bebas kutu dan divaksinasi. 

13. Grooming  

Selalu tampil dan sehat untuk perawatan bulu, kuku, kulit serta mencegah 

penyakit kulit. Jika hewan kesayangan bermasalah dengan jamur, bakteri 

dan kutu, kami juga menyediakan grooming yang sesuai dibawah 

pengawasan dokter. 

14. Laboratorium 

Pemeriksaan laboratorium yang sesuai dengan kebutuhan. 
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Gambar 3.3. ruang tunggu klinik Pet+Vet 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

 

Gambar 3.4. mini pet shop 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 
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Gambar 3.5. ruang bedah atau operasi 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

 

Gambar 3.6. ruang penitipan hewan 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 
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3.1.2.  Hasil Wawancara 

Dari hasil wawancara dilakukan pada tanggal 7 februari 2014 kepada Drh. Eka 

sebagai owner dari Klinik Pet+Vet, Jakarta Pusat, dapat disimpulkan bahwa klinik 

Pet+Vet masih belum mencapai target dalam menjalankan perusahaan yang 

bergerak dibidang jasa ini salah satunya adalah target pengunjung dan pendapatan 

tiap bulannya karena belum adanya promosi yang telah dilakukan oleh pihak 

klinik Pet+Vet, sehingga masyarakat sekitar belum mengetahui keberadaannya. 

 

3.1.3. Hasil Survei 

Kuesioner dilakukan setelah melakukan wawancara, kuesioner dilakukan kepada 

responden yang diantaranya merupakan pelanggan klinik Pet+Vet dan beberapa 

orang yang tergabung dalam komunitas pencinta hewan peliharaan domestik. 

Masing-masing dilakukan kepada 20  responden. Lokasi untuk menyebarkan 

kuesioner itu sendiri salah satunya dilakukan dengan meminta langsung kepada 

responden yang merupakan pelanggan klinik Pet+Vet yang datang ke klinik 

Pet+Vet, sedangkan yang lainnya melalui media sosial seperti facebook dan 

bantuan teman yang merupakan anggota dari komunitas hewan domestik. 

Berbagai macam pertanyaan yang ditanyakan sebagian besar merupakan 

pertanyaan yang mendasar mengenai perawatan hewan peliharaan mereka 

masing-masing. Pertanyaan yang diberikan tidak banyak berkisar antara 6-10 
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pertanyaan. Berikut ini adalah spesifikasi pertanyaan yang diberikan kepada 

responden serta hasil survei yang didapat. 

Berikut ini adalah data hasil responden yang didapat dari beberapa pelanggan 

klinik Pet+Vet, 

 

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa lebih banyak jumlah pelanggan 

klinik Pet+Vet yang berpenghasilan lebih dari Rp 5.000.000 perbulan. 
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Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa 60% dari responden pertama kali ke 

klink Pet+Vet pada tahun 2014. 

 

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa 60% responden mengetahui klinik 

Pet+Vet dari rekomendasi kerabat dan teman terdekat. 
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Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa 55% responden membawa hewan 

anjing untuk dibawa ke klinik Pet+Vet. 

 

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa 60% responden memakai service 

Check up saat datang ke klinik Pet+Vet. 
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Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa 95% responden puas dengan kinerja 

Klinik Pet+Vet. 

 

Jika Pet+Vet dibagaikan mobil, mobil jenis apakah Pet+Vet 
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Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa 60% dari responden memilih 

innova. 

 

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa 75% responden puas dengan 

service klinik Pet+Vet. 
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Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa 90% responden puas dengan 

diagnosa klinik Pet+Vet. 

 

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa 60% cukup puas dengan suasana 

klinik Pet+Vet. 
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Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa 55% puas dengan responden 

dengan lokasi klinik Pet+Vet. 

 

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa 75% responden puas dengan 

kebersihan klinik Pet+Vet 
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Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa 60% responden cukup puas dengan 

harga klinik Pet+Vet. 

 

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa 50% responden menyatakan image 

klinik Pet+Vet yaitu ramah. 

Dan berikut ini adalah hasil responden yang didapat dari beberapa komunitas 

hewan, 
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Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa 60% responden lebih memilih 

groom di salon untuk merawat hewan kesayangan mereka. 

 

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa 85% responden biaya grooming 

perbulan diatas Rp 500.000 
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Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa 85% responden tidak mengetahui 

klinik Pet+Vet 

 

 

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa 65% responden memilih klinik 

lainnya untuk tempat berobat hewan kesayangannya. 
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Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa 25% responden memiliki alasan 

pengalaman dan keterpercayaan atas pilihan dokter dan tempat hewan masing-

masing berobat. 
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Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa 45% responden memilih dokter 

sebagai indikator pertama yang dilihat pertama saat ke klinik hewan 

 

3.2. Kompetitor 

Dalam menjalankan suatu usaha, salah satunya usaha yang menawarkan 

pelayanan jasa,  pesaing usaha bukanlah hal yang baru dalam berwirausaha. 

Dalam hal ini klinik Pet+Vet juga memiliki pesaing usaha yang menekuni bidang 

usaha yang sama yaitu membuka praktek klinik untuk hewan peliharaan di 

Jakarta.  Jakarta vet  merupakan pesaing usaha terdekat dari klinik Pet+Vet yang 

berlokasi di daerah Roxy, Jakarta. Jakarta vet didirikan oleh seorang Dokter 

Hewan senior bernama Gunawan Raharja. Dokter Gunawan telah membuka klinik 

hewan sejak tahun 1984 yang berlokasi di Jl. Moti no.1, Roxy- Jakarta Pusat. 

Jakarta Vet juga memiliki berbagai services dan facilities, diantaranya, medical 

check up, day care, vaccination, surgery, boarding, microchip rapid test, flying 

vet, patient room, medical facilities, surgery room, dll. 

 

3.3. S.W.O.T 

1.  Strength (Kekuatan): 

Memiliki fasilitas yang lengkap untuk sebuah klinik hewan, memiliki layanan 

antar jemput dan dokter dapat datang ke rumah jika hewan peliharaan tidak dapat 

datang ke klinik Pet+Vet. 

2. Weakness (Kelemahan): Kurangnya promosi sehingga belum cukup dikenal 
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3. Opportunity (Kesempatan): Keramahan pada pelayanan klinik Pet+Vet yang 

mau membangun keterikatan kepada hewan menjadi daya tarik. 

5. Threadness (Ancaman): Jam praktek klinik Pet+Vet kurang dari dengan klinik 

hewan lain 

 

3.4. Mind Maping 

Dalam membuat sebuah mind map, penulis mencoba untuk menjabarkan 

keterkaitan satu hal dengan yang lain. Namun sebelumnya penulis malakukan 

berbagai analisa yang berkaitan dengan klinik hewan, dimulai dari berbagai 

macam fasilitas, jenis hewan, penyakit dan manfaat klinik hewan itu sendiri yang 

hadir ditengah-tengah masyarkat. Sehingga dari beberapa keterkaitan tersebut 

dapat membuat suatu konsep perancangan media promosi untuk klinik Pet+Vet. 

 

Gambar 3.7. mind maping 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 
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3.5. Konsep Kreatif 

Dari hasil survei yang telah ditujukan kepada responden, dapat kita tarik 

kesimpulan bahwa keberadaan klinik Pet+Vet masih belum diketahui oleh 

masyarakat sekitar. Hal ini juga diperkuat dengan lemahnya promosi media yang 

ditawarkan oleh klinik Pet+Vet, sehingga masyarakat cenderung tidak 

mengetahuinya.  

Hasil survei juga menunjukkan bahwa 60% klinik Pet+Vet diketahui 

pelanggan klinik tersebut dari rekomendasi teman dan kerabat mereka masing-

masing. Maka, dapat disimpulkan bahwa klinik Pet+Vet memerlukan media 

promosi yang tepat untuk mempromosikan brand mereka terhadap masyarakat 

luar. Dengan target konsumen yang bertempat tinggal di apartment dan bekerja di 

gedung perkantoran konsep kasih sayang yang dibuat oleh klinik Pet+Vet sangat 

menarik, karena dengan  target konsumen yang masing-masing sibuk bekerja dan 

dibatasi oleh perhartian yang lebih untuk hewan peliharaan mereka, klinik 

Pet+Vet bersedia menggantikan posisi dimana tidak kurangnya perhatian dan  

kasih sayang yang diberikan kepada hewan peliharaan karena Pet+Vet akan 

memberikan kasih sayang yang akan seimbang jikalau pemilik hewan memang 

tidak sempat untuk memberikan perhatian karena kesibukan yang dialaminya. 

 

3.5.1. Strategi Media 

Pada media utama,  penulis memilih menggunakan media cetak yaitu poster, 

dimana melihat target yang ingin dicapai merupakan masyarakat perkantoran atau 
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masyarakat yang tinggal di apartment, poster menjadi salah satu media yang 

efektif dimana banyak tempat yang dapat memajang poster menjadi salah satu 

media promosi. Sedangkan media pendukungnya berupa iklan cetak majalah, X-

banner, transportation advertisment, plat banner, magnet kulkas, web dan brosur. 

Media pendukung ini merupakan media yang sesuai untuk mempromosikan klinik 

Pet+Vet dengan penyebarannya yang sesuai dengan target konsumennya. 

      

Gambar 3.8. contoh poster  

(Sumber: http://www.behance.net/gallery/UIC-Childrens-Hospital-Grand-

Opening/15909517) 

 

 

3.5.2.  Fotografi 

Fotografi  dan ilustrasi yang berbentuk bayangan pada media poster merupakan 

media utama dimana fotografi merupakan suatu pencitraan mengenai poster itu 

sendiri. Fotografi dilakukan oleh model seorang dokter dan anjing ras besar yang 

sedang berjabat tangan. Dalam foto ini, terlihat dokter sedang berjabat tangan 

dengan anjing yang diperban tangannya.  Dari pencintraan fotografi tersebut, 

dapat diartikan bahwa terdapat ikatan kasih sayang diperlihatkan dari dokter yang 
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sedang berjabat tangan dengan anjing yang sedang sakit. Sedangkan ilustrasi 

bayangan yang terdapat pada poster memperjelas arti sebenarnya dalam fotografi 

dimana terlihat bayangan dokter dan anjing ras besar dalam ilustrasi tersebut.  

 

3.5.3. Font 

Font yang digunakan adalah Kavaler Kursive sebagai tagline dari poster karena 

karakter bentuk huruf yang curve dan melengkung membuat kesan friendly dan 

menarik sehingga kesan kasih sayang dari klinik Pet+Vet dapat tersampaikan 

jelas. 

 

 

 

Gambar 3.9. Contoh font Kavaler Kursive 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Lalu juga penulis menggunakan font lain juga yang termasuk font sans serif 

yaitu century gothic yang digunakan untuk diaplikasikan pada penulisan 
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keterangan tempat, alamat dan nomor telepon yang merupakan informasi yang 

cukup penting agar dapat dilihat dengan jelas. Font ini juga memberikan karakter 

dengan kesan tegas, simple dan cukup formal sehingga nyaman untuk dibaca. 

 

Gambar 3.10. contoh font century gothic 

(Sumber: dokumentasi pribadi ) 

 

3.5.4. Warna 

Warna yang digunakan oleh penulis adalah warna yang sesuai dengan brand 

image dari klinik Pet+Vet itu sendiri. Warna yang diambil adalah warna hijau 

yaitu dari background rumput yang mengesankan hal yang alamiah karena rumput 

merupakan salah satu arena hewan peliharaan yang salah satunya adalah anjing 

untuk bermain. Menurut Dameria dalam bukunya yang berjudul Color Basic 

(2007, 29) karakter warna hijau merupakan warna yang selalu identik dengan 

alam memberikan kesan alami, sensitif, sehat, natural, kehidupan, fertilitas, stabil, 

formal, toleran, harmonis, dan keberuntungan. Sedangkan warna putih yaitu 
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warna yang terdapat pada baju dokter dan perban yang digunakan oleh anjing 

yang mewakili bersih, murni, jujur, polos, higienis, monoton dan kaku menurut 

Dameria dalam Color Basic (2007, 29). Warna putih juga digunakan untuk font 

agar terlihat lebih kelihatan jelas dan terang. Penulis juga memberikan sedikit 

warna merah untuk shape element yang berada dibawah untuk menandakan 

elemen kontras untuk memberitahu informasi penting yang terdapat pada poster. 

 

 

Gambar 3.11. hijau rumput pada poster 

R: 31 G:101 B:20 

Sumber: dokumentasi pribadi 

 

 

Gambar 3.12. putih  

R:255 G:255 B: 255 

Sumber: dokumentasi pribadi 
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Gambar 3.13. merah 

R:165 G:7 B: 7 

Sumber: dokumentasi pribadi 

 

3.5.5. Layout  

Layout merupakan tampilan dasar visual yang menjadi salah satu hal terpenting 

yang membantu penulis dalam mendesain suatu media. Dalam hal ini penulis 

mencoba untuk memadukan elemen lain dalam poster untuk menciptakan 

keserasian dan keseimbangan dalam tampilan poster itu sendiri, sehingga 

tampilan poster tersebut dapat terlihat seimbang antara elemen-elemen lain. 

 

Gambar 3.14. contoh layout poster 

(Sumber: http://www.rslblog.com/2009_05_01_archive.html)
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